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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang kaya akan tradisi dan adat istiadat, salah satunya
adalah tradisi belis gading gajah dalam perkawinan adat suku Lamaholot di
Adonara, Nusa Tenggara Timur. Tradisi ini menjadikan gading gajah sebagai mahar
sakral yang memiliki makna simbolis sangat tinggi sebagai bentuk penghormatan
terhadap martabat seorang perempuan. Di tengah modernisasi dan perubahan sosial
ekonomi, tradisi belis gading gajah menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
beban ekonomi yang memberatkan pihak laki-laki, kekhawatiran akan reduksi
perempuan menjadi objek  transaksi, hingga pertanyaan mengenai
kompatibilitasnya dengan prinsip-prinsip mahar dalam hukum Islam. Penelitian ini
berfokus pada masyarakat muslim Lamaholot di Desa Lamabelawa, Kecamatan
Witihama, Kabupaten Flores Timur, NTT, yang masih secara konsisten
mempertahankan tradisi belis gading gajah hingga saat ini.

Penelitian ini menggunakan metode field research (penelitian lapangan) dengan
pendekatan sosiologis-antropologis. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh adat, tokoh agama, tokoh
perempuan, tokoh masyarakat, struktur pemerintah, serta dokumentasi. Analisis
data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kerangka teori yang digunakan adalah
Teori Resiprositas. Marcel Mauss dan Teori Simbolik  Clifford Geertz, yang
digunakan secara komplementer untuk memahami makna belis gading gajah dari
dimensi sosial, budaya, dan keagamaan melalui pendekatan sosiologis-
antropologis, sekaligus mengkaji kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip hukum
Islam.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, belis gading gajah
merupakan simbol sakral yang “diwariskan turun-temurun sebagai tanda
penghormatan - tertinggi, -terhadap, - martabat, perempuan, pengakuan atas
pengorbanan orang tua, ‘serta penanda sahnya ikatan kekerabatan antara dua
keluargaybesar.  Kedua, masyarakat Muslim Lamaholot memahami tradisi belis
sebagai ‘sistem pertukaran sosial yang kompleks mencakup-kewajiban memberi,
menerima, dan, membalas yang justru sejalan dan:saling mendukung nilai-nilai
Islam, bukan bertentangan. Gading gajah berfungsi'sekaligus sebagai model of yang
merepresentasikan martabat perempuan dan model for yang menjadi panduan bagi
laki-laki dalam menghormati calon istrinya. Ketiga, dari perspektif hukum Islam,
tradisi belis gading gajah digolongkan sebagai 'urf sahih kebiasaan adat yang dapat
diterima karena tidak bertentangan dengan prinsip syariat dan mendukung tujuan
mulia perkawinan. Namun demikian, apabila nilai belis yang diminta menimbulkan
beban utang yang berat atau berujung pada penundaan bahkan perceraian, maka
praktik tersebut bergeser dari yang dianjurkan menjadi tidak diperbolehkan karena
bertentangan dengan prinsip kemudahan (zaysir) dan keadilan dalam Islam.

Kata kunci: Perkawinan Adat Lamaholot, Belis Gading Gajah, Mahar Sakral,
Martabat Perempuan



ABSTRACT

Indonesia is a country rich in traditions and customs, one of which is the tradition
of elephant ivory belis in the customary marriage of the Lamaholot tribe in
Adonara, East Nusa Tenggara. This tradition positions elephant ivory as a sacred
dowry with profound symbolic meaning as a form of respect for the dignity of
women. Amid modernization and socio-economic changes, the tradition of elephant
ivory belis faces various challenges, ranging from the economic burden on the
groom’s family, concerns about reducing women to objects of transaction, to
questions regarding its compatibility with the principles of dowry in Islamic law.
This study focuses on the Muslim Lamaholot community in Lamabelawa Village,
Witihama District, East Flores Regency, East Nusa Tenggara, which continues to
consistently preserve this tradition.

This research employs a field research method with a sociological-anthropological
approach. Data were collected through field observations, in-depth interviews with
traditional leaders, religious leaders, and community figures, as well as
documentation. Data analysis follows the Miles and Huberman model, including
data reduction, data display, and conclusion drawing. The theoretical framework
used consists of Marcel Mauss’s Theory of Reciprocity and Clifford Geertz’s
Symbolic Theory, which are applied complementarily through a sociological-
anthropological lens to understand the meaning of elephant ivory belis from social,
cultural, and religious perspectives, as well as to examine its compatibility with
Islamic legal principles.

The findings reveal three main points. First, elephant ivory belis is a sacred symbol
passed down through generations as the highest form of respect for women'’s
dignity, recognition of parental sacrifices, and a marker of the legitimacy of kinship
ties between two extended families. Second, the Muslim Lamaholot community
understands belis as a complex system of socialiexchange involving the obligations
to give, weceive; and reciprocate, which aligns with and supports Islamic values
rather than contradicting them. Elephant ivory functions both- as a model of
representing women’s dignity and as a model for guiding men in respecting their
future wives. Third, from the perspectiveof Islamic law, the tradition of elephant
ivory belis is categorized as ‘urf sahih (valid customary practice), as it does not
contradict sharia principles and supports the noble objectives of marriage.
However, if the demanded belis leads to heavy debt burdens or results in delayed
marriage or even divorce, the practice shifts from being recommended to being
impermissible, as it contradicts the principles of ease (taysir) and justice in Islam.

Keywords:Lamaholot Traditional Marriage, Ivory Elephant Marriage, Sacred
Dowry, Women's Dignity
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MOTTO
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Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan)myang dikerjakannya dan mendapat (siksa

Dari (kejahatan) yang diperbuatnya”

(Q.S Al-Bagarah:286)

“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya setelah kesulitan pasti ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Hatiku tenang mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan

Pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah

melewatkanku’

(Umar Bin Khatab)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomo: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta’ T te
& Sa’ S es (dengan titik di
atas)
z Jim J je
: ha (dengan titik di
< Ha i bawah)
c Kha’ KH ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal 7 ze (dengan titik di
atas)
B Ra’ R er
J Zai Z zet




o Sin S es

o Syin SY es dan ye
- Sad S es (d?ag\zz };[)itik di
L Dad D de (dir;%il: ht)itik di
L Ta’ T te (deélagviz }I)itik di
1 Za’ z zet (dir;%va;h;itik di
& ‘Ain i (koma terbalik atas)
¢ Gain G ge

s Fa’ F ef

& Qaf Q qi

< Kaf K ka

d Lam L ‘el

A Mim M ‘em

o Nun N ‘en

g Waw w W

2 Ha’ H ha

¢ Hamzah ¢ (apostrof)

¢ Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

SR G s
30 fan

Ditulis

muta’addidah




Siae Ditulis ‘iddah
C. Ta Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis
AdaSa Ditulis Hikmah
Hale Ditulis Tlah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang telah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal asli).

2. Bila diikuti kata sandang a/ dan dibaca terpisah, ditulis h.
Contoh:

-::f}g\._@:f::-g‘z{’\&.a\js Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammabh,
ditulis t atau h. Contoh: Zakah al-Fitri.

& 5hallls Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
- Fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis i
e S0 - Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
Ol Ditulis Istihsan
fathah + ya’ mati Ditulis a
il Ditulis Unsa
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3 kasrah + ya’ mati Ditulis I
st Ditulis al- ‘Alwani
dammah + wawu mati Ditulis au
4 o P
psle Ditulis Ulim

F. Vokal Rangkap

| fathah ya mati Ditulis ai
pd e Ditulis Gairihim
) fathah wawu mati Ditulis au
Jé Ditulis QOaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

1 Al Ditulis a’antum
2 | Ditulis u’iddat
3 ai Sy Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila bertemu huruf Qamariyyah

1 Ol Al Ditulis al-Qur’an

2 ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

1 Al Ditulis ar-Risalah

2 ¢luall Ditulis an-Nisa’
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

1 i a) Ditulis Ahl ar-Ra’yi
2 Nl Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi tidak digunakan untuk:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan

sebagainya. Judul buku yang telah dilatinkan oleh penerbit

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan

sebagainyaNama penerbit di Indonesia dengan nama Arab (misal: Mizan,

Hidayah, Taufiq)

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf' Latin, misalnya- M. Quraish Shihab, Ahmad
Syukri.Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata'Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan yang luar
biasa beragam, baik budaya, agama, maupun adat istiadat. Setiap wilayahnya
memiliki ciri khas budaya adat istiadat masing-masing yang tidak hanya
berfungsi sebagai warisan leluhur, tetapi juga sebagai sistem nilai yang
mengatur kehidupan sosial masyarakat. Keberadaan masyarakat Indonesia
tidak terlepas dari budaya yang ada, sehingga manusia dan budaya memiliki
ikatan yang saling memengaruhi satu sama lain.’

Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki
kekayaan akan tradisi. Namun, ada satu tradisi yang hampir belum banyak
orang mengetahuinya, yakni salah satu budaya yang masih dilestarikan oleh
Suku Lamahelot di Kepulauan Adonara, yaitwtradisi;belis?, atau mahar gading
gajah dalam suatu pernikahan adat. Suku LLamaholot atau biasa dikenal dengan
sebutan Masyarakat Lamaholot' merupakan suatu komunitas masyarakat yang
berada di Pulau Flores Timur yang terdiri dari beberapa daerah, yakni Tanjung
Bunga (Larantuka), Adonara, Solor, dan Lomblen (Lembata). Yang mana

semuanya ini berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Akan tetapi, di sini

! Raymundus Rede Blolong, Dasar-Dasar Antropologi (Ende: Penerbit Nusa Indah, 2012),
hlm 55.

2 Penyebutan istilah Bahasa dacrah Lamaholot, “Belis” (Maskawin)



peneliti lebih memfokuskan penelitian tentang Belis gading gajah dalam tradisi
perkawinan adat pada masyarakat Lamaholot yang berada di Adonara,
khususnya di Desa Lamabelawa.

Belis atau mahar ini dipahami sebagai bentuk pemberian oleh seorang
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan sebagai bentuk penghormatan
dan kesepakatan dalam pernikahan. Dalam tradisi ini, belis tidak hanya
dianggap sebagai bentuk adat istiadat, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etis
kehidupan sosial masyarakat Lamaholot. Artinya, belis merupakan suatu cara
penghormatan dan pengakuan terhadap kemanusiaan orang lain (keluarga
mempelai pria) melalui pemberian belis yang menyampaikan rasa hormat
terhadap keluarga mempelai perempuan. Dalam praktik pemberian belis ini
bukan hanya bersifat material saja atau pemenuhan persyaratan adat semata,
akan tetapi termasuk salah satu simbol yang mencerminkan rasa syukur
terhadap hubungan yang baru saja terjalin. Di satu sisi, keluarga pihak
perempuan telah menerima belis ini sebagai ungkapan penghormatan terhadap
martabat anak perempuan mereka yang telah _menjadi bagian dari keluarga
lain:-“Dalam ‘proses ini akan ‘menciptakan” ruang dialog ‘yang tulus, yang
menegaskan bahwa setiap pihak saling mengakui dan saling menghormati satu
sama lain®

Pada dasarnya, gajah merupakan salah satu spesies hewan yang

dilindungi oleh hukum negara maupun internasional. Di satu sisi, gajah ini juga

% Heribertus Ama Bugis,dkk “budaya Belis dalam Perspektif Martin Buber: Relasi Aku-
Engkau dalam Tradisi Suku Lamaholot, Flores Timur, NTT”, Jurnal Adat dan Budaya, Vol 7, No 1
Tahun 2025, hlm 125



tidak pernah ada dan hidup di daerah Lamaholot itu sendiri, akan tetapi
masyarakat Lamaholot tetap menyepakati untuk menggunakan gading gajah
sebagai mahar dalam perkawinan adat.

Dalam praktik Masyarakat Adonara, khususnya Desa Lamabelawa,
Gading Gajah memiliki nilai simbolik yang sangat tinggi sehingga dijadikan
sebagai mahar yang sakral sebagai bentuk penghargaan yang tinggi kepada
seorang perempuan yang akan dinikahi, teristimewa seorang ibu yang telah
mengorbankan jiwa raganya untuk melahirkan dan membesarkan seorang
anak. Tradisi ini berlangsung turun-temurun sejak nenek moyang sampai saat
ini masih dilestarikan. Pada dasarnya, keberadaan belis atau mahar gading
gajah dalam ritual adat ini memiliki nilai tujuan yang mulia. Yakni sebagai
pengormatan harkat dan martabat seorang perempuan. Belis atau mahar dalam
tradisi masyarakat Lamaholot berupa gading gajah ini memiliki nilai yang
cukup tinggi hingga mencapai ratusan juta rupiah. Namun, dikarenakan hal ini
sudah menjadi tradisi adat istiadat yang mengalir secara turun-temurun dan
memiliki makna yang sangat tinggi, pihak mempelai laki-laki akan berusaha
memenuht mahar atau belis tersebut. Adapun penentuan belis in1 melalui tahap
proses, yakni kedua keluarga belah pihak (laki-laki dan perempuan) akan
duduk bersama dan berunding untuk mencari kesepakatan ukuran belis gading
gajah ini yang diminta oleh pihak perempuan sembari mempertimbangkan

kemampuan dari pihak laki-laki®.

4 Kasianus Gervanus Dori “Belis Dalam Perkawinan Adat Masyarakat Lelawerang Sebagai
Bentuk penghormatan Terhadap Martabat Perempuan” skripsi Institut Filsafat Teknologi Dan
Kreatifm Ledalero,2023, Hlm 5



Akan tetapi, di tengah modernisasi dan perubahan sosial ekonomi,
tradisi belis gading gajah menghadapi berbagai tantangan dan perdebatan.
Pertama, dari sisi ekonomi, nilai belis yang sangat tinggi sering kali
memberatkan pihak laki-laki, bahkan dapat menunda atau menghalangi
perkawinan. Beberapa keluarga harus berutang atau mencicil pembayaran belis
dalam jangka waktu yang lama. Kedua, dari perspektif gender, muncul
kekhawatiran bahwa praktik bel/is dengan nilai ekonomi yang sangat tinggi
dapat mereduksi perempuan menjadi objek transaksi, bertentangan dengan
semangat penghormatan martabat yang seharusnya menjadi tujuan utama
tradisi ini. Ketiga, dari sisi hukum Islam, sebagai agama mayoritas masyarakat
Lamaholot di Adonara khususnya di Desa Lamabelawa, terdapat pertanyaan
mengenai kompatibilitas tradisi belis gading gajah dengan prinsip-prinsip
mahar dalam Islam. Hukum Islam mengajarkan bahwa mahar seharusnya tidak
memberatkan calon suami dan nilainya disesuaikan dengan kemampuan. Maka
dari itu, muncul pertanyaan: apakah praktik belis gading gajah yang bernilai
sangat tinggi_masih sejalan dengan prinsip kemudahan (zaysir) dan keadilan
dalam perkawinan Tslam?

Penulis melihat bahwasanya tradisi belis gading gajah ini memiliki
tujuan dan nilai yang sangat mendalam. Dan meskipun tradisi belis gading
gajah telah menjadi objek beberapa penelitian sebelumnya, masih terdapat
celah akademis yang perlu dijawab, terutama terkait dengan dinamika
kontemporer praktik ini di tengah modernisasi dan perubahan sosial. Penelitian

ini secara spesifik memfokuskan kajian pada masyarakat Lamabelawa yang



memiliki karakteristik sosiokultural yang khas dibandingkan dengan
komunitas atau suku Lamaholot lainnya di Flores Timur, Solor, dan Lembata.
Pemilihan lokasi penelitian di Adonara, Desa Lamabelawa, Kecamatan
Witihama, Kabupaten Flores Timur didasarkan pada pertimbangan bahwa
wilayah ini masih mempertahankan tradisi belis gading gajah secara konsisten,
meskipun menghadapi berbagai tantangan modernitas seperti aksesibilitas
ekonomi, pergeseran nilai generasi muda, dan pengaruh globalisasi. Penelitian
ini juga berangkat dari urgensi untuk menjembatani perspektif hukum Islam
dengan praktik hukum adat dalam konteks mahar perkawinan.

Sebagai masyarakat yang mayoritas beragama Islam, komunitas
Lamaholot di Adonara, Desa Lamabelawa, menghadapi kompleksitas dalam
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan warisan budaya leluhur mereka.
Lebih jauh, penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dimensi gender
dalam tradist belis gading gajah, khususnya bagaimana praktik ini
berkontribusi terhadap konstruksi martabat dan posisi perempuan dalam
struktur. sosial masyarakat Lamaholot. Di _satu sisi, belis dapat dipahami
sebagai bentuk penghargaan tertinggi terhadap perempuan’dan keluarganya;
namun di sisi lain, terdapat kekhawatiran bahwa praktik ini berpotensi
mereduksi perempuan menjadi objek transaksi ekonomi, terutama ketika nilai
belis yang diminta mencapai ratusan juta rupiah.

Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis secara kritis apakah
belis gading gajah benar-benar meningkatkan martabat perempuan atau justru

menciptakan bentuk-bentuk baru dari subordinasi perempuan dalam bingkai



tradisi. Maka dari itu, penulis ingin meneliti dan menggali lebih dalam
mengenai judul penelitian “Eksistensi Belis Gading Gajah Sebagai Bentuk
Penghormatan Martabat Perempuan dalam Perkawinan Adat Suku Lamaholot
(Studi Kasus di Desa Lamabelawa, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores
Timur, NTT)", dan bagaimana perempuan Lamaholot di Adonara memahami

dan memaknai belis gading gajah dalam konteks martabat mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti membuat
beberapa rumusan masalah, untuk memfokuskan permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini.

1. Bagaimana masyarakat Muslim Lamaholot di Adonara memahami dan
memaknai belis gading gajah dalam konteks penghormatan terhadap
perempuan?

2. Bagaimana tinjauan teori resiprositas dan teori simbolik terhadap
masyarakat Muslim Lamaholot di Adonara memahami dan memaknai belis

gading gajah dalam konteks penghormatan terhadap perempuan?
C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusana masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian
dari peneliti adalah sebagai berikut:
1. Untuk memahami bagaimana gading gajah digunakan sebagai mahar

dalam perkawinan adat masyarakat Adonara serta Menganalisis



hubungan antara penggunaan gading gajah sebagai mahar dengan

konsep penghormatan terhadap martabat perempuan

2. Memahami perspektif masyarakat Lamaholot tentang nilai sakral

gading gajah dalam konteks perkawinan

Adapun kegunaan adanya penelitian ini adalah sebgai berikut:

1. Secara Teoritis
Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu antropologi,
hukum adat, dan kajian budaya mengenai simbol mahar dalam
perkawinan tradisional. Menjadi bahan referensi akademik terkait studi
kearifan lokal dan simbol penghormatan terhadap perempuan dalam
budaya Indonesia, khususnya masyarakat Lamaholot.
2. Secara Praktis
Memberikan pemahaman yang lebih luas kepada generasi muda
Lamaholot tentang nilai luhur dari gading gajah sebagai simbol adat
yang sakral. Menjadi sumber informasi bagi pemerintah daerah dan
lembaga kebudayaan dalam upaya-pelestarian tradisi perkawinan adat
Lamaholet. Mendorong kesadaran"masyarakat Adonara untuk tetap
menjaga dan menghormati warisan budaya leluhur di tengah tantangan

modernisasi.

D. Telaah pustaka

Pertama artikel yang ditulis oleh Ahma Hamado dengan judul,

“Pergeseran Nilai Belis BalaDalam Perkawinan Adat Masyarakat Lamaholot-



Labala’® Penelitian ini berfokus pada fenomena pergeseran nilai dan makna
belis bala (gading gajah sebagai maskawin) dalam tradisi perkawinan adat
masyarakat Lamaholot di Nusa Tenggara Timur. Fokus utama kajian adalah
menganalisis bagaimana nilai-nilai yang semula bersifat simbolik dan sakral
dalam pemberian belis bala kini mengalami transformasi menjadi transaksi
yang cenderung materialistik akibat pengaruh modernisasi dan globalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belis bala secara tradisional
mengandung lima nilai luhur yang fundamental. Pertama, nilai penghormatan
dan penghargaan, di mana gading gajah dipilih sebagai maskawin karena
merupakan barang langka yang menunjukkan keseriusan dan penghormatan
terhadap keluarga perempuan. Kedua, nilai kekeluargaan yang berfungsi
menyatukan dua keluarga besar melalui musyawarah dan pertukaran
simbolik. Ketiga, nilai musyawarah dalam penetapan belis melalui dialog
antara juru bicara kedua keluarga. Keempat, nilai tanggung jawab sosial yang
menunjukkan komitmen laki-laki dalam sistem patriarki. Kelima, nilai
historis dan budaya sebagai warisan leluhur yang menjadi identitas suku
bangsa Eamaholot.

Kedua skripsi yang di tulis oleh Nurkiswah Saleh yang berjudul

“Gading Gajah Sebagai Mahar Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam

> Ahmad Hamado “Pergeseran Nilai Belis Bala Dalam Perkawinan Adat Masya rakat
Lamaholot-Labala”, Jurnal limiah Ilmu Pendidikan & Sosial Humaniora (MURADIK) Volume. 1
Nomor. 3 Juli 2025, hlm 253-264



(Studi Kasus Pernikahan Di Kecamatan Ile Ape Desa Riangbao NTT)®
penelitian skripsi ini berfokus pada analisis tradisi penggunaan gading gajah
sebagai mahar dalam perkawinan adat masyarakat suku Lamaholot di Desa
Riangbao, Kecamatan Ile Ape, Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur,
ditinjau dari perspektif hukum Islam. Fokus utama kajian adalah mengkaji
dua aspek fundamental: pertama, bagaimana pelaksanaan penggunaan gading
gajah sebagai mahar perkawinan dalam masyarakat suku Lamaholot, dan
kedua, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik perkawinan adat
dengan mahar gading gajah tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi belis gading gajah di
Desa Riangbao memiliki akar sejarah yang mendalam, dimulai sejak abad ke-
16 melalui praktik perdagangan rempah-rempah dengan bangsa Portugis
yang membawa gading sebagai alat tukar. Pelaksanaan tradisi ini melibatkan
proses seremonial yang kompleks, dimulai dengan acara adat ketika gading
masuk ke rumah kedua keluarga, dilanjutkan dengan perundingan jumlah
belis antara_kedua_belah pihak. Masyarakat Riangbao mengenal dua jenis
mahar gading: "Bale Mate" (gading mati) 'yang dibeli-khusus untuk mabhar,
dan "Bala Mori1" (gading hidup) yang merupakan sistem sirkulasi gading
dalam keluarga. Jumlah mahar yang umum adalah satu batang gading atau

setara dengan tiga sarung adat senilai sekitar 200 juta rupiah.

® Nurkiswah Saleh “Gading Gajah Sebagai Mahar Perkawinan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Pernikahan Di Kecamatan Ile Ape Desa Riangbao)” Skripsi UIl Yogyakarta 2024
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Ketiga skripsi yang di tulis oleh Muhamad Fikram yang berjudul
“ADAT PERKAWINAN BELIS GADING GAJAH PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM (Tradisi Pernikahan Masyarakat Islam Suku Lamaholot Desa
Lamahala Jaya, Nusa Tenggara Timur)’ Penelitian ini memfokuskan pada dua
aspek utama: pertama, konsep dan penerapan tradisi Belis gading gajah dalam
masyarakat Islam Suku Lamaholot di Desa Lamahala Jaya, Nusa Tenggara
Timur; kedua, analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan tradisi tersebut
dengan menggunakan pendekatan 'urf dalam ushul figh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tradisi Belis gading gajah merupakan warisan budaya
yang telah mengakar dalam masyarakat Lamaholot sejak masa penjajahan
Portugis. Gading gajah dipilih sebagai simbol karena merupakan barang
langka dan mahal yang tidak tersedia secara alami di wilayah tersebut. Tradisi
ini berfungsi sebagai penghormatan tertinggi kepada perempuan dan bentuk
apresiasi terhadap jerih payah orang tua dalam membesarkan anak
perempuan.

Ke empat artikel yang di tulis oleh Heribertus Ama Bugis Dkk yang
berjudul;, “Budaya Belis dalam Perspektif Martin Buber: Relasi Aku-Engkau
dalam Tradisi” Suku Lamaholot, Flores Timur, NTT® Penelitian ini

memfokuskan pada analisis tradisi belis dalam budaya Suku Lamaholot di

" Muhamad Fikram, “Adat Perkawinan Belis Gading Gajah Perspektif Hukum Islam
(Tradisi Pernikahan Masyarakat Islam Suku Lamaholot Desa Lamahala Jaya, Nusa Tenggara
Timur)” Skripsi UNISA 2024

8 Heribertus Ama Bugis “Budaya Belis dalam Perspektif Martin Buber: Relasi Aku-Engkau
dalam Tradisi Suku Lamaholot, Flores Timur, NTT” Jurnal Adat dan Budaya, Vol 7, No 1 2025
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Flores Timur melalui perspektif filosofis Martin Buber, khususnya konsep
relasi "Aku-Engkau" dan "Aku-Itu". Fokus utama adalah memahami makna
mendalam tradisi belis yang tidak hanya berfungsi sebagai mahar pernikahan,
tetapi juga sebagai simbol penghormatan dan ikatan antar keluarga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tradisi belis dapat dipahami sebagai
manifestasi relasi "Aku-Engkau" Martin Buber ketika dilaksanakan dengan
semangat penghormatan yang sejati. Dalam konteks ini, belis bukan sekadar
transaksi material, melainkan wujud pengakuan terhadap martabat
kemanusiaan mempelai wanita dan keluarganya. Proses musyawarah dalam
menentukan belis mencerminkan dialog yang mendalam dan saling
menghormati antara kedua keluarga, menciptakan ikatan kekerabatan yang
bermakna dan memperkuat jaringan sosial komunitas Lamaholot.

Kelima artikel yang di tulis oleh F. A.P Kelen, Frans B. Tokan dan
Apolonaris ‘Gai yang berjudul “Menelaah Konversi Belis Gading Gajah
dalam Perspektif Tindakan Sosial Max Weber di Desa Kolaka, Kabupaten
Flores Timur”.° hasil pembahasan dati artkikel tetsebut adalahh, bahwasanya
tradisi perkawinan “adat ‘menggunakan™ belis * gading- gajah’ di kalangan
masyarakat lamaholot di desa Kolaka masih menyimpan problem tersendiri.
Karena di satu pihak sebagian besar masyarakat masih tetap mempertahankan
tradisi perkawinan adat berupa belis gading gajah dengan alasan bernilai

historis dan kultural. Sedangkan di sisi lain sekelompok kecil masyarakat

® . A.P Kelen, Frans B. Tokan dan Apolonaris Gai “Menelaah Konversi Belis Gading Gajah
dalam Perspektif Tindakan Sosial Max Weber di Desa Kolaka, Kabupaten Flores Timur” Jurnal Ilmu
Pemerintahan, Vol. 1 No. 2 Edisi Juli-Desember 2020



12

mulai berpikir realistik dan berkeinginan membangun tradisi baru dengan
cara melakukan konversi terhadap barang lain yang lebih responsif terhadap
situasi dan tuntutan perkembangan masyarakatnya.

Keenam artikel yang ditulis oleh Ahmad Asif Sardari yang berjudul
“Belis dalam Perkawinan Masyarakat Islam Lamaholot di Flores Timur

Perspektif Hukum Islam”°

penelitian berfokus pada praktik belis (mas kawin
berupa gading gajah) dalam perkawinan masyarakat Islam Lamaholot di
Flores Timur dan bagaimana hukum Islam memandang tradisi tersebut.
Penelitian menemukan bahwa belis berupa gading gajah memiliki nilai sakral
dan filosofis yang mendalam dalam masyarakat Lamaholot. Gading gajah
dianggap sebagai simbol penghormatan tertinggi terhadap perempuan dan
berfungsi sebagai pelindung kehormatan mereka. Praktik ini dipercaya
berasal dari masa kolonial Portugis dan telah menjadi syarat mutlak dalam
perkawinan adat Lamaholot. Jumlah gading yang diberikan bervariasi dari 1
hingga 7 batang, tergantung status sosial keluarga perempuan, dengan harga
mencapai Rp 13-100 juta per batang.

Ketujuh artikel yang ditulis oleh Christofan Dorry Stevendan Taufik
Akbar Rizqi Yunanto yang berjudul “Pengaruh Belis Dalam Masyarakat

9911

Sumba™* artikel ini menguraikan tentang Belis yang merupakan suatu

10 Ahmad Asif Sardari “Belis dalam Perkawinan Masyarakat Islam Lamaholot di Flores
Timur Perspektif Hukum Islam” Jurnal Al-Qadau Vol. 5 No. 2 Desember 2018

11 Christofan Dorry Steven dan Taufik Akbar Rizqi Yunanto, “Pengaruh Belis Dalam
Masyarakat Sumba” jurnal Insight Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember, Vol. 15,
No. 2, Oktober 2019
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kewajiban adat yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki Sumba, dimana
dalam penentuan jumlah besaran belis harus menitikberatkan pada
pendidikan dan status sosial, serta pernikahan ibu si gadis. Proses pembelisan
ini tidak hanya melibatkan pihak laki-laki semata, pihak perempuan pun
memiliki andil untuk memberikan balasan belis sehingga terjalin hubungan
yang harmonis tanpa merasa ada pihak yang direndahkan. Proses pemberian
belis akan memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat Sumba, dimana
dampak tersebut akan berkaitan dengan keberlangsungan hidup individunya
seperti harga diri dalam keluarga serta keyakinan diri untuk melunasi belis
tersebut.

Kedelapan artikel yang di tulis oleh Maharanny Setiawan Poetri DKk,
yang berjudul “SIMBOLISME DAN MAKNA TRADISI BELIS DALAM
PERKAWINAN ADAT SUKU BARADITA SUMBA TIMUR”* artikel ini
menerangkan bahwa tradisi belis dalam perkawinan adat suku baradita si
Sumba Timur memainkan peran penting dalam memperkuat ikatan sosial,
struktur kekerabatan, dan status_sosial dalam suatu komunitas. Proses belis,
yang terdiri dari tahapan negosiasi, kesepakatan, dan-penyerahan barang-
barang yang berharga seperti kuda, kain tenun ikat, dan perhiasan emas, hal
ini mencerminkan nilai-nilai budaya yang mendalam serta mengukuhkan
komitmen antar kedua kelaurga. Setiap sisi dalam belis memiliki makna

simbolis yang mendalam, yang menghubungkan masyarakat dengan para

12 Maharanny Setiawan Poetri dkk, “Simbolisme Dan Makna Tradisi Belis Dalam
Perkawinan Adat Suku Baradita Sumba Timur” Jurnal penelitian budaya, Volume 9 No 2, (Oktober
Tahun 2024) Hal.30-38



14

leluhur mereka serta memperkuat ikatan sosial di dalam komunitas suku
baradita

Kesembilan artikel yang ditulis oleh Stanis Deri Lamak Dkk, yang
berjudul “Makna Belis Gading Dalam AdatLamaholot (Studi Kasus Di Desa
Puor,Kecamatan ~Wulandoni,Kabupaten Lembata)!®.  Penelitian  ini
memfokuskan kajiannya pada makna belis gading sesuai ukuran dalam
perkawinan adat Suku Lamaholot di Desa Puor, Kecamatan Wulandoni,
Kabupaten Lembata. Secara spesifik, penelitian ini mengkaji dua jenis ukuran
gading yang digunakan dalam tradisi perkawinan, yaitu gading ukuran tujuh
(pitonen atau olungen) dan gading ukuran sepuluh (pulonen atau oiblotu),
dengan ukuran yang bervariasi dari 30 sentimeter hingga 2 meter. Selain
gading sebagai belis utama, penelitian ini juga menganalisis komponen
pendukung dalam sistem' belis, termasuk hantaran berupa sembilan ekor
binatang yang terdiri dari lima ekor babi dan empat ekor kambing, serta kain
adat yang kesemuanya memiliki makna dan distribusi tersendiri kepada
keluarga perempuan. Hasil penelitian. menunjukkan bahwa belis gading
ukuran “tujuh ‘merupakan ukuran ‘yang “masih “aktif digunakan dalam
pernikahan adat suku Lamaholot di Desa Puor, dengan ukuran tujuh kesebon
atau belah dada. Gading ukuran tujuh ini dipahami oleh masyarakat sebagai
pengganti dari perempuan sekaligus sebagai bentuk penghargaan tertinggi

terhadap perempuan, karena gading merupakan salah satu benda yang

13 Stanis Deri Lamak Dkk, “Makna Belis Gading Dalam AdatLamaholot (Studi Kasus Di
DesaPuor,Kecamatan Wulandoni,Kabupaten Lembata), Jurnal MahasiswaKomunikasi, Volume 4,
No.1, April 2024,
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dianggap sakral serta memiliki nilai-nilai luhur yang tidak dapat dipisahkan
dari ritual perkawinan adat. Yang menarik dari temuan ini adalah bahwa
ukuran belis gading tidak serta merta membeda-bedakan status sosial
seseorang di masyarakat, melainkan lebih kepada kesiapan dan kemampuan
pihak laki-laki, yang menunjukkan adanya rasa saling pengertian yang
muncul dalam setiap proses pernikahan.

Kesepuluh artikel yang ditulis oleh Hermanus Yohanes Loli Wutun
Dkk, yang berjudul “Nilai Kearifan Lokal Welin Ela Bala Dalam Tradisi
Perkawinan Masyarakat Desa Belobatang, Kecamatan Nubatukan ,
Kabupaten Lembata”.}* Penelitian ini berfokus pada kajian nilai kearifan
lokal Welin Ela Bala dalam tradisi perkawinan masyarakat Desa Belobatang,
Kecamatan Nubatukan, Kabupaten Lembata. Secara khusus, penelitian
mengeksplorasi nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pemberian belis
(mahar) gading gajah pada perkawinan adat masyarakat Lamaholot. Tradisi
ini merupakan bagian penting dari budaya perkawinan yang telah diwariskan
turun-temurun _dan “masth _dipertahankan _hingga _saat _ini, meskipun
masyarakat" setempat ‘tidak ‘memelthara’ gajah dan mayoritas berprofesi
sebagai petani dan nelayan. Hasil penelitian menunjukkan empat nilai utama
kearifan lokal yang terjaga dalam tradisi Welin Ela Bala. Nilai musyawarah
tercermin dalam proses pemberian mahar yang melibatkan tokoh adat seperti

amakaka (juru bicara), opu lake (paman laki-laki), dan herung kayo puken

14 Hermanus Yohanes Loli Wutun Dkk, “Nilai Kearifan Lokal Welin Ela Bala Dalam
Tradisi Perkawinan Masyarakat Desa Belobatang, Kecamatan Nubatukan , Kabupaten Lembata”,
Journal Education and Government Wiyata, Volume 3 Nomor 1, Februari 2025 (227-242)
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wai matan (paman perempuan). Musyawarah membahas uang air susu ibu,
pembayaran untuk Opu Lake, dan jumlah mahar gading yang berkisar satu
hingga tujuh batang tergantung status sosial keluarga perempuan. Proses ini
dilakukan dengan penuh kehormatan untuk menjaga keharmonisan dan
mempererat hubungan kekeluargaan. Nilai gotong royong tampak dalam
pengumpulan mahar gading yang melibatkan partisipasi aktif seluruh anggota
masyarakat, terutama dari suku yang sama. Mereka bekerja sama
menyumbang uang, hewan ternak, dan barang simbolik. Gotong royong ini
tidak hanya meringankan beban ekonomi tetapi juga memperkuat solidaritas
sosial dan memberikan pembelajaran bagi generasi muda tentang pentingnya
kebersamaan dalam membangun komunitas yang harmonis. Nilai
kepercayaan dan tanggung jawab terlihat dalam sistem pembayaran belis
yang memiliki empat metode: tunai, utang, cicilan, dan barter. Pembayaran
tunai menunjukkan keseriusan keluarga laki-laki, sistem utang dan cicilan
memberikan fleksibilitas dengan tetap menjaga komitmen, sementara barter
menawarkan alternatif penggantian _gading dengan anak perempuan sebagai
nilai setara. Keempat metode " in1 ‘mencerminkan—kepercayaan tinggi
antarkeluarga dan kesadaran akan tanggung jawab adat. Nilai tata krama
muncul dalam tahap Pana Koda (sebelum meminang), di mana keluarga laki-
laki mengutus perwakilan untuk menyampaikan niat dengan sopan santun.
Proses meliputi pengumpulan informasi tentang keluarga perempuan,
penyampaian niat melalui amakaka, dan musyawarah adat (koda) untuk

mencapai kesepakatan yang adil sebelum pernikahan gereja dilaksanakan.
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Keseblas artikel yang ditulis oleh Nurmata Insafiyah Lamablawa Dkk
yang berjudul “Belis Gading dalam Perkawinan Adat Lamaholot Desa
Leworaja: Telaah Normatif Empiris dalam Perspektif Hukum Islam™®
Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada praktik belis gading dalam
perkawinan adat Lamaholot di Desa Leworaja, Kabupaten Lembata, Nusa
Tenggara Timur dengan melakukan telaah normatif-empiris dari perspektif
hukum Islam. Belis berupa gading gajah merupakan syarat adat yang
memiliki nilai sosial, budaya, dan simbol kehormatan bagi perempuan
Lamaholot. Penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana praktik belis
gading yang sudah berlangsung turun-temurun ini sering kali memberatkan
pihak laki-laki secara ekonomi dan menimbulkan persoalan normatif dalam
perspektif hukum Islam yang menekankan kesederhanaan mahar serta
larangan memberatkan calon suami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
belis gading dipandang oleh masyarakat Lamaholot sebagai simbol harga diri
dan ikatan kekerabatan yang sangat penting dalam struktur sosial mereka.
Belis ini berfungsi sebagai bentuk penghormatan terhadap perempuan yang
akan dinikahi "dan “sebagai pengakuan atas “nilai ‘tinggi yang dimiliki
perempuan Lamaholot. Namun, dalam perspektif hukum Islam, tradisi ini
tidak dapat diposisikan sebagai syarat sah perkawinan karena Islam hanya
mensyaratkan mahar sederhana yang menjadi hak penuh istri. Belis gading

dapat diterima sebagai 'urf shahih atau kebiasaan baik sepanjang tidak

15 Nurmata Insafiyah Lamablawa Dkk, “Belis Gading dalam Perkawinan Adat Lamaholot
Desa Leworaja: Telaah Normatif Empiris dalam Perspektif Hukum Islam” As-Syar’i: Jurnal
Bimbingan & Konseling Keluarga, Volume 5 Nomor 3 (2023) 226-236
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bertentangan dengan prinsip syariah dan tidak dijadikan syarat wajib yang
dapat membatalkan perkawinan.

Keduabelas Skripsi yang di tulis oleh Ismail Mutalib Rongan yang
berjudul “Konstruksi Sosial Mahar Gading (Studi Pernikahan Gading
Masyarakat Wulandoni Kabupaten Lembata)'®. Penelitian ini memfokuskan
kajiannya pada dua hal utama yaitu mengungkapkan konstruksi sosial mahar
gading yang terdapat pada pernikahan masyarakat Wulandoni, Kabupaten
Lembata, Nusa Tenggara Timur, serta mengungkapkan penyebab mengapa
gading gajah di masyarakat Wulandoni masih dipertahankan sebagai mahar
dalam pernikahan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analitis untuk memahami fenomena mahar gading
dalam konteks sosial budaya masyarakat Lamaholot di Wulandoni. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya konstruksi sosial dari gading
gajah, hal ini menimbulkan kesan negatif dimana gading gajah sering disalah
artikan sebagai harga atau benda yang dipertukarkan dengan seorang
perempuan yang dalam bahasa setempat disebut sebagai bine weli. Kesalahan
persepsiini berangkat dari permintaan gading gajah yang tinggi dalam setiap
pernikahan yang didasarkan pada latar belakang sosial dan latar pendidikan
seorang perempuan. Semakin tinggi status sosial dan pendidikan perempuan,
maka semakin banyak jumlah dan semakin panjang ukuran gading gajah yang

harus dibayarkan oleh pihak laki-laki.

16 Ismail Mutalib Rongan, “Konstruksi Sosial Mahar Gading (Studi Pernikahan Gading
Masyarakat Wulandoni Kabupaten Lembata) Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar 2018
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Berdasarkan karya-karya telaah pustaka di atas judul yang di angkat
belum pernah di teliti. Maka dari itu peneliti memilih judul ini sebagai

penelitian terbaru terhadap praktek pernikahan adat masyarakat lamaholot

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teoretik ini akan berfungsi untuk memahami fenomena
Tradisi praktik “mahar gading Gajah” dalam masyarakat lamaholot yang
merupakan suatu fenomena sosial-budaya yang memiliki makna yang sangat
mendalam. Penelitia ini akan menggunakan dua teori utama yaitu teori
Resiprositas dari Marcel Mauss dan Teori simbolik oleh Clifford Geertz. Kedua
teori ini akan menggali lebih dalam dan untuk membantu memahami
bagaimana makna Gading Gajah sebagai mahar untuk pengormatan kepada
perempuan dalam pernikahan adat suku lamaholot, baik dari perspektif sosial,
budaya, maupun agama.

Pertama, teori Resiprositas dari Marcel Mauss, ia menerangkan dalam
bukunya yang, berjudul, “The, Gift;}" bahwasanya, praktik pemberian dan
penerimaan hadiah merupakan pusat dart sistem pertukaran sosial dan budaya,
bukan hanya sekedar transaksi‘ekonomi.,;Maus menerangkan bahwa praktik
tukar menukar ini menumbuhkan sifat manusiawi, dan menguatkan hubungan
manusiawi di antara sesama anggota masyarakat tersebut. Dalam konteks
pemberian mahar gading gajah pada masyarakat Lamaholot, teori ini

menjelaskan bahwasanya pemberian mahar gading gajah ini merupakan suatu

17 Marcel Maus, “The Gift” Chicago:Hau Books, 2016
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bentuk timbal balik antara keluarga perempuan dan laki-laki untuk saling
menghormati, yang memperkuat martabat dan kehormatan seorang perempuan
dalam praktik perkawinan adat Lamaholot. Dalam teori resiprositas ini
memiliki tiga prinsip atau aspek yaitu: Memberi, Membalas, dan Menerima.
Hal ini akan terlihat pada praktik pemberian Belis yang dilakukan oleh
masyarakat Lamaholot.

Kedua Teori simbolik oleh Clifford Geertz, ia menerangkan bahwa
kebudayaan dilihat sebagai suatu pintalan makna dalam arti manusia itu
meninterpretasikan pengalaman dan hasil interpretasi itu kemudian menjadi
penuntunnya. la menekankan bahwa proses mental, perasaan, simbolisme,
serta kehidupan merupakan hasil dari produk kebudayaan. Kebudayaan dilihat
sebagai suatu konstitusi simbolik dari diri dan realitas yang ada didalam
konteks pengaruh ruang dan waktu. Menurutnya, simbol merupakan suatu yang
mengonstitusikan tindakan diri dan kekuatan-kekuatan kreatif.!® Geertz
membedakan dua dimensi utama simbol budaya, yakni simbol sebagai “mode!
of” dan simbol sebagai “model for”. Simbol sebagai “model of” berarti simbol
tersebut merepresentasikan suatu realitas yang ada, sedangkan simbol sebagai
“model for” berarti simbol tersebut menjadi panduan atau cetak biru bagi
tindakan manusia.

Dalam konteks gading Gajah yang dipandang sebagai simbol sakral

yang mengandung nilai luhur penghormatan terhadap perempuan dan

18 Dr. Ratih Baiduri, M.Si., “Teori-Teori Antropologi (Kebudayaan)”, Yayasan Kita
Menulis:januari 2020, hlm 2016
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hubungan sosial yang mengikat keluarga kedua belah pihak. Gading gajah,
sebagai benda langka dan bernilai tinggi, menjadi tanda kesungguhan dan
penghormatan tertinggi dalam budaya Lamaholot.

Jadi keterkaitan antara kedua teori ini dapat menjadi kerangka utama
untuk memahami eksistensi gading gajah sebagai mahar sakral dan
penghormatan martabat perempuan pada perkawinan adat Suku Lamaholot.
Teori Resiprositas dari Marcel Mauss menekankan bahwa pemberian mahar
berupa gading gajah merupakan bentuk timbal balik dan penghormatan yang
mengukuhkan martabat perempuan serta membangun ikatan sosial antara
keluarga laki-laki dan Perempuan. Selain itu juga teori simbolik budaya
menekankan bahwa gading gajah dianggap sebagai simbol sakral yang

menandai nilai luhur dan penghormatan tertinggi dalam budaya Lamaholot

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. "Jenis Penelitian
Penelitianini merupakan penelitian lapanganifield research dengan
pendekatan kualitatif, yang bertujuan memahami fenomena sosial dari
perspektif aktor yang terlibat. Eksplorasi mendalam terhadap konteks
lokal.
Menurut Saryono (2010) dalam buku yang ditulis oleh Abdul Fatah
(metode penelitian kualitatif), penelitian kualitatif merupakan penelitian

yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan
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menjelaskan ikualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak
dapat dijelaskan, diukur atau  digambarkan melalui pendekatan
kuantitatif.® Metode penelitian kualitatif ini akan digunkan untuk
memahami fenomena, simbol, serta makna secara mendalam terhadap
tradisi penggunaan gading gajah sebagi bentuk penghormatan martabat
perempuan dalam perkawinan adat suku Lamaholot. Peneliti akan
mengkaji secara mendalam tentang pelaksanaan perkawinan adat ini
melalu observasi secar langsung serta keterlibatan peneliti terhadap
pkartik adat tresebut
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, di mana peneliti
melakukan penyelidikan mendalam terhadap fenomena, aktivitas,
peristiwa, proses, tradisi, makna simbolis, dan konteks sosial budaya
praktik pernikahan adat suku Lamaholot. Sifat penelitian deskriptif-
analitis ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
mendetail mengenai konteks serta makna di, balik objek yang diteliti.
Penggunaan Sifat penelitian deskriptif-analitis ini akan membantu peneliti
untuk tidak sekadar menggambarkan fakta-fakta yang ada, tetapi juga
menganalisis secara mendalam hubungan antarvariabel, pola-pola yang
muncul, serta makna yang terkandung di balik praktik adat tersebut.

Dengan demikian, sifat penelitian deskriptif-analitis memiliki dua dimensi

19 Dr. Abdul Fattah Nasution, M.Pd, “Metode Penelitian Kualitatif* Bandung:Harfa
Creative, 2023, hlm 34
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utama: dimensi deskriptif yang bertugas memaparkan kondisi, fenomena,
dan karakteristik objek penelitian secara faktual dan sistematis; serta
dimensi analitis yang bertugas mengkaji, menginterpretasikan, dan
menjelaskan mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi berdasarkan
data yang diperoleh. Sehingga hasil dari penelitian yang dilakukan ini
dapat memberikan gambaran yang holistik sekaligus analisis yang
mendalam terhadap fenomena yang dikaji dan mampu memberikan
temuan yang kaya akan informasi, konteks, dan makna.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan
sosiologis-antropologis. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis,
memahami, dan menginterpretasikan tradisi belis gading gajah sebagai
fenomena sosial-budaya yang berakar dalam struktur kemasyarakatan dan
sistem nilai suku Lamaholot. Dimensi sosiologis menekankan kajian
terhadap pola interaksi sosial, struktur kekerabatan, norma bersama, serta
fungsi sosial tradisi dalam menjaga kohesi masyarakat, Sementara itu,
dimensi antropologis memungkinkan™ peneliti untuk menyelami makna
budaya, simbol, dan nilai-nilai yang diwariskan secara turun-temurun
dalam suatu komunitas. Perpaduan dua perspektif ini sangat relevan
karena tradisi belis gading gajah tidak dapat dipahami hanya dari satu
sudut pandang semata; ia merupakan institusi sosial sekaligus sistem
simbolik yang hidup dalam realitas budaya masyarakat Lamaholot.

Pendekatan sosiologis-antropologis memungkinkan peneliti mengkaji
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bagaimana tradisi belis berfungsi sebagai mekanisme integrasi sosial
antara dua keluarga besar, bagaimana ia mereproduksi struktur nilai yang
mengatur relasi antaranggota masyarakat, dan bagaimana simbol-simbol
yang melekat pada gading gajah terus dimaknai dan ditransformasikan
dalam konteks kehidupan kolektif yang terus berubah. Dalam kajian
antropologi, setiap praktik budaya dipahami secara holistik dan
kontekstual, tidak terlepas dari sejarah, lingkungan sosial, dan sistem
kepercayaan masyarakat pemiliknya, sehingga pendekatan ini
memberikan perangkat analitis yang tepat untuk membaca tradisi belis
gading gajah sebagai teks budaya yang kaya akan makna.

Pendekatan sosiologis-antropologis memungkinkan peneliti untuk
menganalisis tradisi belis tidak hanya sebagai praktik individual, tetapi
sebagai sistem sosial yang terstruktur dan penuh makna. Keterkaitan
pendekatan ini dengan dua teori utama yang digunakan dalam penelitian
sangat erat. Pertama, Teori Resiprositas Marcel Mauss yang menekankan
bahwa pemberian hadiah merupakan fakta sosial total yang mencakup
dimensi ekonomi, hukum, moral, dan'agama sekaligus, sangat cocok dikaji
melalui perspektif sosiologis-antropologis karena tradisi belis gading
gajah adalah sistem pertukaran sosial yang mengatur hubungan antara dua
keluarga dan memperkuat jaringan sosial masyarakat Lamaholot secara
keseluruhan. Kedua, Teori Simbolik Clifford Geertz yang memandang
kebudayaan sebagai sistem simbol yang memberi makna pada tindakan

manusia, sejalan dengan pendekatan antropologis yang mengkaji
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bagaimana gading gajah dipahami dan ditransformasikan sebagai simbol
sakral dalam konteks sosial-budaya masyarakat Lamaholot. Dengan
demikian, pendekatan sosiologis-antropologis menjadi landasan
metodologis yang menghubungkan realitas sosial masyarakat Lamaholot
dengan kerangka teoritis Mauss dan Geertz, sehingga penelitian ini
mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif, mendalam, dan
kontekstual terhadap eksistensi belis gading gajah dalam perkawinan adat
suku Lamaholot.
4. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan data primer dan data sekunder
a. Sumber data primer adalah data yang di dapatkan secara langsung dari
para responden penelitian melalui pelaksanaan teknik wawancara
dalam proses kegiatan penelitian yang dilaksanakan
b. Sumber data sekunder adalah informasi yang dihimpun dan
dikumpulkan ‘dari berbagai publikasi reverensi.ilmiah, serta kajian-
kajian penelitian terdahulu yang" memiliki relevansi dengan topik
penelitian guna memperkuat serta mendukung analisis penelitian
5. Teknik Pengumpulan Data
a) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang
dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur,

semi terstruktur, dan tak terstruktur. Pelaksanaan kegiatan wawancara
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dapat dilakukan secara individual maupun dalam bentuk kelompok.
Dalam proses interview yang dilaksanakan secara individual maupun
dalam format kelompok tersebut, peneliti yang berperan sebagai
interviewer dapat melakukan dan menjalankan interview dengan
pendekatan secara directive.?% Artinya, dalam hal ini peneliti senantiasa
selalu berusaha dan berupaya mengarahkan namun tetap menjaga agar
pembicaraan yang berlangsung sesuai dan sejalan dengan fokus utama
permasalahan penelitian yang hendak mau dipecahkan dan
diselesaikan. Interview atau wawancara dapat di bagi dalam dua jenis:
1) Wawancara terstruktuk
Dalam melakukan wawancara terstruktuk, peneliti terlebih
dahulu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis guna mencari
informasi yang pasti untuk diperoleh
2) Wawancara tidak terstruktur
Wawancara ini bersifat formal, dimana peneliti mengajukan atau
memberikan pertanyaan yang _bebas _tanpa, menggunakan

pedoman wawancara yang telah di siapkan

Dalam mencari informasi terkait fenomena penelitian secara
mendalam, peneliti melakaukan beberapa wawancara kepada beberapa

pihak diantaranya:

20 Dr. Nursapia Harahap, M.A “Penelitian Kualitatif’, Medan Sumatera Utara- Wal ashri
Publishing, Maret 2020, him 81
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Tokoh Adat, dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara
kepada para tokoh adat guna mencari informasi adanya praktik
pernikahan adat Gading Gajah sebagai mahar untuk
penghormatan kepada perempuan dalam pernikahan adat suku

lamaholot

. Tokoh Agama, wawancara kepada tokoh agama guna untuk

mengetahui bagaimana pandangan dari mereka terhadap
pemberlakuan gading Gajah sebagai mahar dalam pernikahan
adat dan apakah sesuai dengan syariat islam

Tokoh masyakarat, wawancara ini dilakukan guna menggali serta
mencari informasi bagimana pandangan masyarakat ketika
penerapan praktik pernikahan adat ini dilaksanakan dan
bagaimana dampak sosial terhadap masyarakat

Tokoh Perempuan, wawancara kepada tokoh perempuan
dilakukan guna menggali perspektif, pengalaman, dan suara
perempuan_ secara langsung terkait praktik belis gading gajah
dalam pernikahan adat Lamaholot. Informanini diharapkan dapat
memberikan — informasi mendalam mengenai bagaimana
perempuan memaknai tradisi tersebut, apakah benar-benar
dirasakan sebagai bentuk penghormatan dan peninggian derajat
perempuan, ataukah justru menimbulkan tekanan sosial dan

ketimpangan gender.
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V. Aparat Desa, Wawancara kepada aparat desa dilakukan guna
memperoleh informasi dari sudut pandang pemerintahan lokal
mengenai eksistensi dan pelaksanaan tradisi belis gading gajah di
wilayah mereka. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peran pemerintah desa dalam mengawasi,
memfasilitasi, atau mengatur praktik pernikahan adat tersebut,
termasuk apakah terdapat regulasi atau kebijakan desa yang
mengatur pelaksanaannya.

b) Dokumentasi
Pengumpulan data lain dilakukakan untuk mendukung
observasi selain teknik wawancara yaitu dokumentasi. Pengumpulan
data ini melibatkan data berupa dokumen, arsip, atau buku yang
berkaitan dengan fenomena yang akan diteliti. Yang dimaksud dalam
dokumen ini berupa foto serta teks yang digunakan untuk data
tambahan dan juga untuk memperkaya pengumpulan informasi
penelitian,?
¢) Observasi
Observasi (pengamatan) adalah suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan untuk mengamati secara langsung terkait praktik
fenomena yang akan diteliti serta merekam peristiwa secara riil dan

tidak di buat-buat, dalam kurun waktu tertentu , untuk memperoleh

2L Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Hlm.202
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pengalaman secara langsung dan juga dijadikan alat untuk menguji
kebenaran. Dengan melakukan pengamatan secara langsung, peneliti
dapat menyaksikan secara langsung bagaimana praktik pernikahan adat
tersebut dilaksanakan dan juga sebagai alat untuk membantu apabila
teknik komunikasi lain kurang mendapatkan hasil yang maksimal.??
Analisis Data

Analisis berarti pemeriksaan atau pemisahan atau pengkajian yang
mendalam. Oleh karena itu secara sederhana dapat dimengerti bahwa
analisis merupakan usaha menganalisa atau mengkaji secara mendalam
terhadap sesuatu. Dalam konteks penelitian, analisis data dapat
diartikan sebagai aktivitas membahas dan memahami data guna
menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan
data dalam penelitian. Analisis data dapat juga diartikan sebagai proses
menyikapi data, menyusun memilah dan mengolahnya ke dalam suatu
susunan yang sistematis dan bermakna.?®

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang ‘terjadi secara langsung yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara

lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:

a) Reduksi Data

hlm 65

22 Sirajuddin Saleh “Analisis Data Kualitatif” (Pustaka Ramadhan:Bandung, Juni 2017),

23 Miles and Huberman “Analisis Data Kualitatif”, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,

1992), Him.18.
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Reduksi data dimaksudkan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung.

Penyajian Data

Miles & Huberman mengatakan bahwa penyajian adalah
kumpulan informasi yang teratur, sehingga memungkinkan seseorang
membuat kesimpulan dan mengambil keputusan. Mereka percaya
bahwa penyajian yang baik merupakan bagian penting dalam analisis
kualitatif yang valid. Penyajian tersebut bisa berupa berbagai jenis
seperti matrik, grafik, jaringan, atau bagan. Semua bentuk penyajian ini
dirancang agar informasi dapat disusun secara terpadu dan mudah
dipahami. Dengan demikian, seorang analis bisa melihat kondisi yang
terjadi, dan menentukan apakah sudah tepat untuk membuat
kesimpulan atau perlu melanjutkan analisis_lebih lanjut sesuai dengan
petunjuk dari penyajian tersebut.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah
bagian dari satu kegiatan dalam konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus diuji

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yang merupakan
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bagian dari validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada saat
proses pengumpulan data saja, namun juga perlu diverifikasi sehingga

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum serta untuk menjadikan skripsi ini lebih
baik dan sistematis, maka peneliti menyajikan sistematika pembahasan skripsi
yang berisi lima bab dengan rincian sebagai berikut.

Bab pertama berisikan pendahuluan sebagai awal dalam sebuah skripsi.
Bagian ini terbagi menjadi beberapa subbab, yakni latar belakang yang
menjelaskan alasan akademik dari masalah yang akan diteliti, rumusan
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian yang membahas pokok masalah yang
akan diteliti, yaitu terkait pernikahan adat Suku Lamaholot yang menggunakan
mahar gading gajah sebagai bentuk penghormatan martabat perempuan. Sub
bab selanjutnya yakni telaah pustaka yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan dari penelitian-penelitian sejenis yang telah.dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Sub.bab selanjutnya yakni kerangka teoretik berisi tentang teori
yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis permasalahan yang
diangkat. Metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, sifat penelitian,
pendekatan, teknik pengumpulan data, serta analisis data yang digunakan oleh
peneliti sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Terakhir, adanya
sistematika pembahasan digunakan oleh peneliti untuk memetakan alur

penulisan skripsi agar lebih teratur dan sistematis. Bab ini berfungsi sebagai



32

roadmap yang memberikan orientasi menyeluruh tentang penelitian yang
dilakukan

Bab kedua berisikan tinjauan umum terkait dengan topik penelitian.
Peneliti membagi tinjauan penelitian ini menjadi dua sub bab. Sub bab pertama
akan membahas Konsep mahar dalam hukum islam. Sub bab kedua membahas
martabat Perempuan dalam perkawinan adat yang berisiskan konsep martabat
Perempuan dalam Masyarakat lamaholot dan Hubungan antara mahar dan
penghormatan terhadap perempuan

Bab ketiga, berisi tentang data penelitian. Dalam data penelitian ini
berisiskan gambaran umum terkait wilayah atau tempat yang dijadikan sebagai
objek penelitian. Gambaran umum ini perlu dilakukan agar dapat memahami
karakteristik atau profil tempat penelitian sehingga adanya kesesuaian dengan
pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian. Pembahasan selanjutnya
yakni mengenai teknik atau konsep wawancara. Terakhir dalam pembahasan
ini akan di paparkan hasil temuan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada para tokoh adat, tokoh agama, serta masyarakat di Adonara

Bab keempat berisi analisis  terhadap hasil wawancara yang diperoleh
peneliti. Bagian ini berupa analisis yang dibangun berdasarkan kerangka teori
yang peneliti gunakan terhadap data dari hasil penelitian.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari skripsi
yang telah dibuat secara keseluruhan. Bab ini menjelaskan jawaban dari

rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab awal. Selanjutnya, pada bab
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ini diikuti dengan saran yang diberikan oleh peneliti untuk pengembangan

penelitian selanjutnya, kemudian diakhiri dengan daftar pustaka.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan berikut ini:

1.

belis gading gajah dalam masyarakat Lamaholot di Desa Lamabelawa
memiliki arti yang jauh lebih besar daripada nilai materialnya. Gading
gajah adalah simbol yang sangat sakral dan diwariskan dari generasi ke
generasi sejak zaman leluhur. [a menjadi tanda tertinggi dari rasa hormat
terhadap martabat perempuan, pengakuan atas pengorbanan orang tua,
terutama ibu yang telah membuahi, melahirkan, dan membesarkan anak
perempuannya (wai matan®). Gading ini juga menjadi penanda bahwa
hubungan kekerabatan antara dua keluarga besar telah sah dan terjalin.
Kesakralan gading gajah terasa dalam tiga hal: hanya orang yang berhak
menurut adat  yang boleh~ memegang ~gading tersebut, proses
penyerahannya disertai doa dan upacara resmi yang dipimpin oleh tokoh
adat (amakaka)?, serta gading digunakan sebagai acuan dalam
penyelesaian konflik adat yang berkaitan dengan pernikahan.

Masyarakat Muslim Lamaholot di Desa Lamabelawa memahami dan

1 Penyebutan Istilah Bahasa Daerah Untuk Seorang Ibu yang Membesarkan Anaknya

2 Penyebutan Istilah Bahasa Daerah Untuk Seorang Tokoh Adat
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memaknai belis gading gajah bukan sebagai bentuk komersialisasi atau
komodifikasi perempuan, melainkan sebagai ekspresi penghormatan
yang tulus dan mendalam kepada perempuan beserta seluruh
keluarganya. Tradisi belis dipahami sebagai kewajiban moral dan sosial
yang mencerminkan kesungguhan dan ketulusan hati pihak laki-laki
dalam menghormati calon istrinya. Dalam pandangan masyarakat
Muslim Lamaholot, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi belis—
seperti penghormatan, tanggung jawab, dan komitmen—justru selaras
dan saling mendukung dengan nilai-nilai ajaran Islam, bukan
bertentangan. Tradisi ini juga mempererat ikatan sosial antara dua
keluarga yang bersatu melalui perkawinan, sehingga pernikahan tidak
hanya menyatukan dua individu, tetapi juga dua komunitas keluarga
besar yang saling menghormati dan mendukung satu sama lain.

Melalui perspektif Teori Resiprositas Marcel Mauss, belis gading gajah
adalah sistem pertukaran sosial yang kompleks dan memiliki arti yang
dalam, yang terdiri dari tiga Kewajiban yang saling terkait: kewajiban
memberi (pria- memberikan belis), "kewajiban -menerima (keluarga
perempuan menerima sebagai tanda penghormatan), dan kewajiban
membalas (keluarga perempuan menyambut keluarga pria sebagai
kerabat resmi serta membangun ikatan sosial yang berkelanjutan).
Sementara itu, dari sudut pandang teori simbolik Clifford Geertz, gading
gajah berperan sekaligus sebagai "model of" yang merepresentasikan

martabat dan kehormatan perempuan, serta sebagai "model for" yang
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menjadi panduan bagi laki-laki dan keluarganya dalam menghormati
perempuan yang akan dinikahinya. Proses negosiasi pernikahan yang
melibatkan perwakilan dari kedua keluarga mencerminkan nilai
musyawarah, demokrasi, dan saling menghormati yang sangat dihargai

dalam kehidupan masyarakat Lamaholot.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran agar dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak serta mengisi atau melengkapi beberapa bagaian yang belum peneliti
lakukan

1. Bagi Masyarakat Lamaholot
Masyarakat Lamaholot, khususnya para tokoh adat, diharapkan
terus menjaga dan melestarikan tradisi belis gading gajah dengan tetap
mengedepankan esensi dan nilai spiritualnya, bukan semata-mata nilai
ekonominya. ,Perlu adanya  kesepahaman. bersama bahwa makna
penghormatan yang terkandung dalam belis' tidak /ditentukan oleh
besarnya jumlah atau wkuran gading; melainkan oleh ketulusan,
kesungguhan, dan keikhlasan hati pihak laki-laki dalam menyampaikan
rasa hormatnya. Dengan demikian, tradisi ini tetap lestari tanpa
menimbulkan beban sosial dan ekonomi yang memberatkan.
2. Bagi Tokoh Agama dan Tokoh Adat
Para tokoh agama Islam dan tokoh adat diharapkan dapat

berkolaborasi secara aktif dalam memberikan pemahaman yang
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komprehensif kepada masyarakat tentang kedudukan belis gading
gajah, baik dari perspektif adat maupun agama. Tokoh agama perlu
menyampaikan secara bijaksana batasan-batasan syariat terkait mahar,
khususnya prinsip kemudahan (taysir) dan larangan memberatkan
pihak laki-laki, sedangkan tokoh adat perlu mempertegas bahwa esensi
belis adalah penghormatan, bukan komersialisasi martabat perempuan.
Dialog antara keduanya sangat penting untuk menjaga keseimbangan
antara kelestarian budaya dan ketaatan terhadap ajaran agama.
3. Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah Daerah Kabupaten Flores Timur diharapkan
memberikan perhatian lebih terhadap pelestarian tradisi belis gading
gajah sebagai warisan budaya lokal yang memiliki nilai luhur. Upaya
pelestarian tersebut dapat dilakukan melalui pendokumentasian tradisi
secara  sistematis, penyelenggaraan forum-forum adat yang
mempertemukan para pemangku kepentingan untuk merumuskan
kesepakatan tentang standar pelaksanaan belis yang adil dan tidak
memberatkan, serta memasukkan nilai-nilai kearifanlokal ini ke dalam
kurikulum pendidikan muatan lokal. Di samping itu, perlu adanya
kebijakan yang mendukung penguatan ekonomi masyarakat agar
kemampuan ekonomi keluarga tidak lagi menjadi hambatan utama
dalam pelaksanaan tradisi perkawinan adat ini.

4. Bagi Generasi Muda Lamaholot
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Generasi muda Lamaholot diharapkan tidak hanya melihat tradisi
belis gading gajah sebagai kewajiban adat yang berat secara material,
akan tetapi lebih memahami tradisi itu sebagai bagian dari warisan
leluhur yang memiliki makna filosofis, spiritual, dan nilai kemanusiaan
yang dalam. Memahami dengan benar arti dari belis akan mendorong
generasi muda untuk ikut serta secara aktif dalam melestarikan tradisi
ini. Mereka juga akan bisa berpikir kritis dan bijak dalam menerapkan
tradisi tersebut agar tetap sesuai dengan zaman yang terus berubah,
tanpa kehilangan makna serta nilai-nilainya yang tinggi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, karena
cakupan wilayah penelitian hanya terbatas pada satu desa, yaitu Desa
Lamabelawa. Oleh karena itu, para peneliti selanjutnya dianjurkan
untuk meluaskan penelitian ke daerah-daerah lain di Lamaholot, seperti
Solor, Lembata, dan Larantuka, agar mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap dan bisa dibandingkan mengenai cara_bermain belis gading
gajah 'di berbagai komunitas di Lamaholot. = Selain’ itu, penelitian di
masa depan dapat lebih mendalam lagi mengenai pengaruh dari proses
modernisasi dan globalisasi terhadap kelangsungan hidup tradisi belis,
serta mempelajari lebih lanjut mengenai aspek perlindungan hukum
bagi perempuan dalam konteks tradisi belis, baik dari perspektif hukum

positif Indonesia maupun hukum Islam kontemporer.
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